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Kupu-kupu adalah serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera, artinya serangga yang 
hampir seluruh permukaan tubuhnya tertutupi oleh lembaran-lembaran sisik yang memberi corak 
dan warna sayap kupu-kupu. Kupu-kupu umumnya aktif di siang hari. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keanekagaraman jenis kupu-kupu yang ada di kawasan kampus 
Universitas Pattimura, Ambon. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2018. Penelitian ini 
dilakukan pada 4 stasiun dengan 2 titik hitung tiap stasiunnya. Hasil penelitian di kawasan 
Kampus Universitas Pattimura pada masing-masing stasiun ditemukan 20 spesies dari 4 famili 
besar kupu-kupu dengan 322 individu kupu-kupu keseluruhan stasiunnya. Indeks keanekaragaman 
untuk keseluruhan stasiun adalah 2.54 dan tergolong dalam kategori keanekaragaman jenis yang 
sedang. 
 




            Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan maupun 
hewan yang sangat besar, salah satunya adalah kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan salah satu 
serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera yang, hampir seluruh permukaan tubuhnya 
tertutupi oleh lembaran-lembaran sisik yang memberi corak dan warna. Selain itu, Kupu-kupu 
juga merupakan jenis serangga yang paling banyak di kenal dan sering di jumpai karena bentuk 
dan warnanya yang indah dan beragam, dan pada umumnya aktif di siang hari [1]. 
Kupu-kupu merupakan bagian kekayaan hayati yang perlu di jaga kelestariannya, kupu-
kupu memiliki nilai penting bagi manusia maupun lingkungan antara lain: nilai ekologi, ekonomi, 
estetika, pendidikan, endemis, konservasi dan budaya. Secara ekologis kupu-kupu juga berperan 
penting dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem dan memperkaya keanekaragaman 
hayati di alam. Karena kupu-kupu sangat berperan sebagai pollinator pada proses penyerbukan 
bunga, sehingga membantu perbanyakan tumbuhan secara alami dalam suatu ekosistem [2].  Peran 
kupu-kupu sendiri dalam ekosistim yang tak kalah penting juga adalah sebagai indikator 
perubahan lingkungan. Pengelolaan lingkungan yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan 
atau hilangnya suatu jenis dan keanekaragaman jenis fauna di suatu habitat [3]. 
Keanekaragaman jenis kupu-kupu di suatu tempat berbeda dengan tempat yang lain, 
karena keberadaan kupu-kupu di suatu habitat sangat erat kaitannya dengan faktor lingkungan 
yang ada. Perbedaan faktor-faktor geologi dan ekologi sangat berpengaruh dalam keberadaan 
kupu-kupu [4]. 
Kampus Universitas Pattimura yang berada pada daerah Poka-Rumah tiga Kecamatan 
Teluk Ambon, merupakan salah satu habitat yang baik untuk jenis kupu-kupu. Hal ini di dukung 
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oleh adanya ekosistem yang merupakan tempat hidup kupu-kupu seperti: hutan kota, tambak dan 
tanah terbuka. Ekosistim dengan berbagai jenis tanaman yang dapat menjadi tanaman pakan bagi 
larva kupu-kupu. taman-taman fakultas atau perkantoran lainnya di tanami berbagai jenis tanaman 
berbunga penghasil nektar sebagai sumber pakan kupu-kupu dewasa, berbagai daerah terbuka 
tanpa naungan tersebut juga di tumbuhi secara liar oleh tumbuhan pakan larva dan tumbuhan 
bernektar. Sehingga kondisi tersebut menyediakan habitat yang cocok bagi kehidupan kupu-kupu. 
Namun demikian keberadaan kupu-kupu di kawasan Kampus Universitas Pattimura masih banyak 
yang belum memperhatikan.Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian tentang 




Tipe Penelitian  
           Tipe yang di pakai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah tipe deskriptif kuantitatif 
dengan tujuan mengetahui jenis - jenis kupu- kupu yang terdapat di kampus Universitas Pattimura, 
Ambon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah titik hitung atau IPA (Index 
Ponctuallede Abondance) [5]. 
 
Waktu dan Tempat 
       Kegiatan penelitian di laksanakan pada bulan Februari 2018 yang bertempat di kawasan 
Kampus Universitas Pattimura, Ambon. Penelitian ini dilakukan pada 4 stasiun. Kupu-kupu 
diambil pada 4 stasiun, selanjutnya di lakukan identifikasi kupu-kupu di laboratorium Ekologi, 





Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas kupu-kupu pada kawasan kampus 





Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pada Kawasan  Kampus Universitas Pattimura Poka  Kota  Ambon. 
Keterangan:  
 Stasiun1: Sekitar Kawasan Fakultas Pertanian. 
 Stasiun 2: Danau Kawasan Fakultas Hukum. 
 Stasiun 3: Lokasi Stadion Olah Raga Universitas Pattimura. 
 Stasiun 4: Sekitar Hutan Kota Pela Gandong Auditorium. 
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Sampel 
           Sampel pada penelitian ini,  jenis  kupu – kupu yang  tertangkap dalam jaring net, sesuai 
lokasi yang di jadikan sampel adalah: Kawasan sekitar Auditorium Universitas Pattimura, 
kawasan stadion sekitar Perpustakan  pusat Universitas Pattimura, kawasan  Danau sekitar 
Fakultas Hukum, dan  kawasan Fakultas Pertanian. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 
Alat  
Alat tulis menulis, kamera Cannon, sweep net, box /toples sedang, lup, jarum pentul, 
penggaris, meteran, gunting, buku identifiksi kupu-kupu berupa jurnal [6]. 
Bahan 




Studi awal  di lakukan untuk mempelajari cara identifikasi, mengetahui jenis kupu-kupu 
yang terdapat di kawasan kampus Universitas Pattimura, Ambon, menentukan tipe habitat dan 
lokasi sampling. Berdasarkan hasil studi awal maka tipe habitat kupu-kupu di kampus Universitas 
Pattimura, Ambon, dapat di bagi menjadi empat, yaitu kawasan Fakultas Pertanian, kawasan 
Danau Fakultas Hukum, Hutan Kota Pela Gandong sekitar Auditorium, Kawasan Tanah Lapang 
(Stadion Olah Raga) Sekitar Perpustakaan Pusat Universitas Pattimura. Lokasi penelitian 
ditentukan pada tipe habitat yang ada.   
 
Pengambilan Sampel  
Pengambilan sampel untuk kupu-kupu 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, yaitu dari pukul 09:00-10:00, 10:00-11:00, 
dan 11:00-12:00. Pengambilan data dilakukan hanya jika kondisinya cocok bagi aktivitas kupu-
kupu, yaitu jika udara cukup hangat dan cerah. Pengambilan data tidak dapat dilakukan saat hujan. 
Penelitian di lakukan pada 2 titik hitung setiap stasiunnya. 
           Pendataan kupu-kupu di lakukan dengan cara koleksi bebas setiap individu yang di jumpai 
dicatat ke lembar penelitian lapangan. Kupu-kupu ditangkap menggunakan jaring serangga (sweep 
net) untuk di identifikasi [7]. Di masukan kedalam box/toples sedang yang sudah di beri alcohol 
70% dan aquades.  
           Proses pengeringan kupu-kupu di awali dengan menyiapkan alat, sterofoam dengan tebal 2 
cm dan 1cm kertas papiloat juga jarum pentul. Masukan kupu-kupu ke atas kertas papiloat atau 
masukan ke dalam amplop serangga, Menusuk 1/3 bagian badan dengan jarum pentul ke 
sterofoam. 
 
Tahap Identifikasi  
           Sampel yang diperoleh di identifikasi di Laboratorium Ekologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura, Ambon. dan mengidentifikasinya dengan  
mengggunakan buku panduan berupa Jurnal Divisi Entomologi Himbio UNPAD Jatinagor, 2013.  
 
Analisa Data 
 Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus keanekaragaman Shanon-
Wiener [8]: 
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Keterangan : 
ni = jumlah individu tiap jenis kupu-kupu 
N = jumlah total seluruh jenis kupu-kupu 
H’= indeks keanekaragamana Shanon-Winner 
Pi = indeks kelimpahan 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu berdasarkan Shannon Wiener 
adalah sebagai berikut (Pelu, 1991): 
1-1,5  = Keanekaragaman jenis rendah 
1,6-3 = Keanekaragaman jenis sedang 
H’ > 3 = Keanekaragaman Jenis Sangat tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Kupu-kupu di Kampus Universitas Pattimura  
Dari Penelitian dilakukan maka didaptkan hasil sebagai berikut: 
 
      Tabel 1. Jenis Kupu-kupu (Lepidoptera) yang di temukan di kawasan kampus Universitas 


















































22 6 3 5 3 17 0 0 0 0 0 1 2 0 2 5 
Eurema hecabe 38 3 3 2 2 10 7 5 3 4 19 4 2 0 3 9 
Apias oliferna 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 2 0 7 








e Zizina otis 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 5 
Chilades sp 17 0 0 0 0 0 4 3 3 7 17 0 0 0 0 0 
Zizula hylax 23 2 0 6 2 10 2 1 0 1 4 4 3 1 1 9 
Jamides celeno 46 19 9 5 13 46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 











Papilio memnon 12 1 2 0 0 3 0 0 0 0 0 3 3 1 2 9 
Papilio demolion 7 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 3 1 1 6 
Papilio polytes 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 












zeman  butler 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 1 5 
Junonia hedonia 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 3 0 2 10 
Junonia atlites 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 
Mychalesis 
janardana 
10 0 0 0 0 0 3 2 1 3 9 0 0 1 0 1 
Ariadne Ariadne 16 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 6 4 2 2 14 
Hypolimnas 
bolina 
18 8 4 1 5 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Junonia orithya 
moore 
2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 0 
Σ Individu 322  118  113  91 
                   
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat di jelaskan bahwa pada stasiun 1 dengan 2 titik hitung di 
jumpai 20 spesies dari 4 famili besar. Spesies-spesies tersebut adalah: Catopsilia pomona jantan, 
Eurema hecabe, Apias oliferna, Eurema alitha, Zizina otis, Chilades sp, Zizula hylax, Jamides 
celeno, Jamides pura, Papilio memnon, Papilio demolion, Papilio polytes, Graphium doson, 
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Euploea caramal zeman butler, Junonia hedonia, Junonia atlites, Mychalesis janardana, Ariadne 
Ariadne, Hypolimnas bolina, Junonia orithya moore. 
         Pada stasiun 2 dengan 2 titik hitung di jumpai 16 spesies. Spesies-spesies tersebut antara 
lain: Catopsilia pomona jantan, Eurema hecabe, Apias oliferna, Eurema alitha, Zizina otis, 
Chilades sp, Zizula hylax, Jamides celeno, Jamides pura, Papilio memnon, Papilio demolion, 
Euploea caramal zeman butler, Junonia hedonia, Mychalesis janardana, Ariadne Ariadne, 
Hypolimnas bolina.  
         Pada stasiun 3 dengan 2 titik hitung di jumpai 17 spesies. Spesies-spesies tersebut antara 
lain: Catopsilia pomona jantan, Eurema hecabe, Apias oliferna, Eurema alitha, Zizina otis, 
Chilades sp, Zizula hylax, Jamides celeno, Jamides pura, Papilio memnon, Papilio demolion, 
Papilio polytes, Graphium doson, Mychalesis janardana, Ariadne Ariadne, Hypolimnas bolina, 
Junonia orithya moore.  
         Pada stasiun 4 dengan 2 titik hitung di peroleh hasil 16 spesies yakni: Catopsilia pomona 
jantan, Eurema hecabe, Eurema alitha, Chilades sp, Zizula hylax, Jamides celeno, Jamides pura, 
Papilio memnon, Papilio demolion, Papilio polytes, Graphium doson, Euploea caramal zeman 
butler, Junonia hedonia, Mychalesis janardana, Ariadne Ariadne, Hypolimnas bolina. Jenis kupu-






























Gambar 2. Jenis kupu-kupu yang ditemukan pada kawasan kampus Universitas Pattimura. 
Keterangan : (A) Catopsilia pomona jantan, (B) Eurema hecabe, (C) Apias oliferna, 
(D) Eurema alitha, (E) Zizina otis, (F) Chilades sp, (G) Zizula hylax, (H) Jamides 
celeno, (I) Jamides pura, (J) Papilio Memnon, (K) Papilio demolion, (L) Papilio 
polytes, (M) Graphium doson, (N) Euploea caramal zeman butler, (O) Junonia 
hedonia, (P) Junonia atlites, (Q) Mychalesis janardana, (R) Ariadne Ariadne, (S) 
Hypolimnas bolina dan (T) Junonia orithya moore. 
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Kupu-kupu yang ditemukan berdasarkan waktu penelitian pada pukul 09.00-10.00 di 
temukan 8 spesies dengan 118 individu kupu-kupu. Pada pukul 10.00-11.00 di temukan 9 spesies 
dengan 113 individu kupu-kupu dan pada pukul 11.00-12.00 di temukan 14 spesies dengan 91 
individu kupu-kupu, kelimpahan individu terbanyak diketahui terdapat pada pukul 09.00-10.00. 
Hasil tersebut diduga karena pada waktu tersebut tumbuhan berbunga menghasilkan nektar dengan 
volume terbanyak dengan konsentrasi gula yang sesuai dengan kebutuhan kupu-kupu. Produksi 
nektar dapat bervariasi dalam jumlah dan konsentrasi, tergantung pada cuaca dan waktu. Kisaran 
waktu tersebut diduga merupakan waktu puncak aktivitas kupu-kupu selama penelitian menurut 
(Davies & Butler, 2008).  Selanjutnya Hasil perhitungan keanekaragaman jenis kupu kupu tersaji 
pada tabel 2 berikut ini. 
 





I II III IV 
Keanekargaman 
(H’) 
2.590 2.600 2.537 2.456 2.54 Tingkat keanekaragaman  
sedang 
 
Indeks keanekaragaman untuk keseluruhan stasiun adalah 2.54 (Tabel 2) dan tergolong 
dalam kategori keanekaragaman jenis yang sedang.  
         Tinggi rendahnya keanekaragaman spesies ditentukan oleh jumlah spesies dan jumlah 
keseluruhan individu. Nilai keanekaragaman akan tinggi jika jumlah individu per jenis merata. 
Dengan kata lain, semua jenis yang terdapat dalam suatu komunitas memiliki jumlah individu 
yang hampir sama [9]. Berdasarkan data yang diperoleh maka tingkat keragaman jenis kupu-kupu 
tertinggi adalah pada stasiun II yakni 2.6 begitu juga dengan nilai keragaman  vegetasi kupu-kupu 
2.7193. Diikuti oleh stasiun yang lain seperti Stasiun 2 dengan nilai keragaman jenis kupu-kupu 
2,6001 dan nilai vegetasi kupu-kupu 2.3667, stasiun 3  dengan nilai keragaman jenis kupu-kupu 
2.5371 dan 2.3439 untuk vegetasinya, stasiun 4 dengan nilai keragaman jenisnya kupu-kupu 
2.4568 . dan 2.3391 adalah nilai keragaman vegetasinya. Vegetasi mempengaruhi keragaman jenis 
semakin banyak keragaman jenis tumbuhan maka semakin banyak pula keragaman hewan dalam 
hal ini Lepidoptera. 
 
KESIMPULAN 
         Penelitian keanekaragamn kupu-kupu di Kampus Universitas Pattimura Ambon memperoleh 
hasil sebnayak 20 spesies dari 4 famili besar yaitu Papilionidae (4 Jenis), Pieridae (4 jenis), 
Lycaenidae (5 jenis), dan  Nymphalidae (7 jenis).  Keanekaragaman jenis kupu-kupu di 4 stasiun 
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